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BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan PPL di SMP Negeri 4 Yogyakarta yang meliputi praktik
mengajar maka praktikan dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut :
1. Program PPL dapat memberikan gambaran yang sesungguhnya pada praktikan
tentang tugas seorang guru, baik dalam tugas mengajar maupun tugas-tugas
lainnya.
2. Dengan adanya program PPL, praktikan dapat belajar mengenal seluk beluk
sekolah dengan segala permasalahannya.
3. Program PPL memberikan pengalaman kepada praktikan dalam bidang
pembelajaran dalam rangka profesionalismenya dalam bidang kependidikan.
4. Dengan program PPL ini praktikan dapat merasakan secara langsung suasana
mengajar di kelas.
1. Program Kelompok Kecil
Program individu yang dilaksanakan oleh kelompok kecil dalam lingkup
jurusan PJKR yang teralisasi berjalan dengan baik, dan yang tidak terealisasi ada
solusinya.
2. Program PPL
Program PPL yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa mulai dari persiapan,
praktik mengajar dan persekolahan hingga pembuatan laporan hasil PPL telah
banyak memberikan manfaat bagi mahasiswa PPL yang dapat menjadi bekal guna
menjadi pendidik profesional.
Berdasarkan pelaksanaan praktik pengalaman tugas mengajar yang telah
dilakukan mahasiswa, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Mahasiswa PPL memperoleh pengalaman mengajar secara langsung khususnya
bagiamana mengelola kelas dan cara menyampaikan materi dengan jelas.
b. Praktik mengajar telah memberikan pelajaran tersendiri bagi mahasiswa PPL,
yaitu melatih kesabaran dalam menghadapi sejumlah siswa yang memiliki
karateristik yang beragam serta dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan
pihak sekolah.
c. Mahasiswa PPL mendapat pengalaman untuk melaksanakan administrasi guru
dengan baik.
Meski demikian program kerja yang telah terlaksana memiliki beberapa catatan
antara lain:
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1. Beberapa program kerja yang telah terlaksana belum mencapai hasil yang
maksimal sesuai dengan target yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor penghambat yang muncul dalam pelaksanaan program kerja tersebut.
2. Faktor penghambat yang mahasiswa rasakan sangat berpengaruh adalah mengenai
anggaran dana yang dibutuhkan untuk melaksanakan program kerja. Namun
demikian hambatan tersebut dapat diatasi dengan adanya kerjasama yang baik dan
saling menguntungkan dengan pihak sekolah. Beberapa program kerja telah
mendapatkan dukungan dari pihak sekolah.
B. Saran
Demi mewujudkan pelaksanaan program PPL yang akan datang dapat
membawa hasil secara maksimal di masa yang akan datang, berikut ada beberapa saran
yang perlu untuk diperhatikan:
1. Untuk Mahasiswa PPL, hendaknya:
a. Menjaga nama baik dirinya sendiri sebagai mahasiswa, warga sekolah,dan
wakil universitas,
b. Mampu untuk berfikir kreatif dengan melaksanakan program-program yang
memiliki tujuan dan manfaat yang jelas,
c. Lebih mempersiapkan materi pembelajaran menggunakn metode yang
komunikatif dan partisipasif.
d. Perlu adanya kesepahaman visi, misi, antar anggota dengan mengesampingkan
egoisme diri, sehingga tercipta suasana kerja yang baik.
e. Mahasiswa perlu meningkatkan sosialisasi dengan anggota masyarakat sekolah
dan masyarakat sekitar sekolah.
f. Mahasiswa setidaknya mampu menjadikan program PPL sebagai ajang
pendewasaan diri dalam hidup bermasyarakat
g. Perlu adanya toleransi dan kerjasama diantara mahasiswa demi terciptanya
kesuksesan mereka
h. Dapat menempatkan diri dan menyesuaikan diri dengan peraturan yang ada di
sekolah,
i. Membahas konsep program kerja dengan lebih matang agar pelaksanaannya
lebih mudah dijalankan.
2. Untuk Pihak Sekolah, hendaknya:
a. Memberikan masukan secara langsung kepada mahasiswa dalam setiap
kegiatan terutama saat melaksanakan program atau kegiatan tertentu sehingga
akan tercapai seatu sinergitas yang saling menguntungkan kedua belah pihak.
b. Meningkatkan hubungan baik antara sekolah dan UNY dengan saling memberi
masukan.
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c. Disiplin serta meningkatkan koordinasi di kalangan warga sekolah sehingga
semua kegiatan pembelajaran dan persekolahan dapat terlaksanakan sesuai
dengan apa yang telah direncanakan.
d. Sekolah mampu mengkritisi atau memberikan masukan secara langsung dan
sportif kepada mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan dan program kerja.
e. Hubungan yang sudah terjalin antara pihak universitas dan mahasiswa dengan
pihak sekolah hendaknya dapat lebih ditingkatkan dan dapat memberikan
umpan balik satu sama lainnya.
f. Melanjutkan program-program PPL yang bermanfaat, misalnya pada program
ekstrakulikuler Futsal.
3. Untuk Pihak Universitas Negeri Yogyakarta, hendaknya:
a. Mengadakan koordinasi yang jelas dan teratur dengan para mahasiswa PPL,
DPL, Sekolah dan pihak lain yang terkait selama PPL berlangsung.
b. Meningkatkan koordinasi antara UPPL, DPL, Dosen Pembimbing mikro dan
sekolah tempat mahasiswa PPL melaksanakan PPL.
c. Menciptakan sistem mekanisme PPL yang jelas dan tidak membingungkan
mahasiswa.
d. Pihak LPPMP hendaknya dapat mengambil inisistif untuk bekerjasama dengan
instansi atau lembaga serta perusahaan sehingga dapat membantu pendanaan
program PPL dan tidak hanya pemerintah daerah setempat.
e. Perlu adanya sosialisasi yang lebih jelas dari pihak LPPMP mengenai ketentuan
pelaksanaan program PPL di sekolah
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